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Syukur bukan sekedar berterima kasih atas suatu nikmat atau kebaikan yang 

diperoleh. Bahkan syukur mempunyai pesan yang lebih luas dari sebuah kata 

syukur itu sendiri. Melalui pengkajian tafsir maudhui, artikel ini menggali makna 

syukur dari kitab-kitab kuning, yang menampilkan kedalaman makna syukur 

secara leksikal dan terkompromi secara maknawi dari ayat-ayat Al-Qur’an. 

Makna leksikal tersebut digali dari akar katanya yang paling dalam, dengan 

melakukan perbandingan makna dari pengertian-pengertian yang sinonim, 

kemduian hasil perbandingan tersebut disandingkan dengan makna yang sesuai 

dengan pesan Al-Qur’an. Hasil kajian ini menemukan adanya ekspresi syukur 

yang bersifat umum yang dapat dikenali secara lisan, yang diteguhkan dengan hati 

dan dibuktikan dengan perbuatan. Terdapat juga ekspresi syukur secara khusus 

atau secara hakikat, syukur adalah menampakkan nikmat dan menyebarkannya 

dalam kehidupan. Tujuannya adalah untuk mencapai keseimbangan hidup, 

sehingga seorang kaya disebut ghina karena dia diinginkan untuk berbagi untuk 

mendapatkan keseimbangan. Tanpa berbagi seseorang akan merasakan dampak 

suram dengn konsekuensi kebencian. Karena itu wujud syukur adalah kebaikan 

yang bertambah, balasan syukur adalah hakikatnya adalah cinta dan balasan bagi 

yang tidak syukur hakikatnya adalah benci. Karena itu, manfaat syukur akan 

senantiasa kembali kepada manusia itu sendiri.  

    

Kata Kunci: ayat  syukur, tafsir maudhu’i, wacana Al-Qur’an, kajian tafsir, tafsir 

syukur.    

 

Gratitude is not just thanking for a favor or goodness gained. Even gratitude has a 
broader message than a word of gratitude itself. Through the study of Maudhui's 
interpretation, this article explores the meaning of gratitude from the kitab 
kuning, which displays the depth of lexical meaning and meaningful compromise 
from Qur'anic verses. The lexical meaning is extracted from the deepest root 
words, then comparing the meanings by Qur'anic verses, then the results of the 
comparison are juxtaposed with meanings in accordance with the message of the 
Qur'an. The results of this study found a general expression of gratitude that can 
be recognized verbally, confirmed by heart and proven by deeds. There are also 
expressions of gratitude specifically or in essence, gratitude is to show favors and 
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spread them in life. The goal is to achieve life balance, so that a rich person is 
called ghina because he is desired to share to get balance. Without sharing 
someone will feel the grim impact with the consequences of hatred. Therefore, the 
form of gratitude is increased goodness, the reward of gratitude is the essence of 
love and the reward for those who are not gratitude is hate. Therefore, the 
benefits of gratitude will always return to humans themselves. 
 
Keywords:  syukur verse, interpretation of maudhu’i, Qur'anic discourse, study of 
interpretation, interpretation of gratitude. 

PENDAHULUAN 

Terima kasih adalah kata yang 

sangat akrab dalam keseharian 

masyarakat Indonesia dari berbagai 

kalangan. Ia sering kali dipadankan 

dengan kata syukur yang dapat 

diartikan positif sebagai makna 

terimakasih kepada seseorang dan 

kepada Sang Yang Maha Pengasih. 

Syukur juga terkadang diseret ke 

dalam makna negatif dengan istilah 

“syukurin”, yang dalam bahasa Bugis-

Makassar dimaknai sebagai ungkapan 

patotoai karena bermaksud 

mappacidda’. Karena itu, perlu 

kembali dipahami apa sebenarnya 

hakikat berterima kasih dengan 

menelaah makna syukur, dan 

bagaimana mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Benarkah syukur hanya perlu 

dipahami sebagai ungkapan 

berterimakasih kepada Tuhan jika 

seorang hamba mendapat Rezeki 

(Shihab, 2007, p. 290). Atau cukupkah 

memahami syukur sebatas ucapan 

terima kasih dengan ucapan 

Alhamdulillah, padahal bentuk 

penghambaan kita kepada Allah swt, 

bukan hanya sebagai ta’abbud  semata 

tetapi juga sebagai bentuk tasyakkur 
(Hidayat, Rahmat, & Supriadi, 2019), 
(Sabili & Rachmawati, 2017). 
Sementara begitu banyak nikmat yang 

Allah limpahkan kepada hamba-Nya 

termasuk rasa syukur itu sendiri. 

 

Kepekaan rasa syukur umat 

manusia dewasa ini, tampaknya mulai 

mengalami penurunan secara drastis 

sehingga perlu kajian ilmiah apa yang 

menyebabkan menurunya rasa syukur 

terhadap diri manusia. Salah satu 

dampak negatif terhadap hilangnya 

rasa syukur adalah manusia mulai 

bringas dengan berbagai macam 

mater i  yang dapat  memberikan 

kehidupan secara individualistik 

semata dan tidak peduli terhadap 

o r a n g  l a i n  ( S h i h a b ,  2 0 0 7 ) .  

Hal  i tu  tampak pada pola 

kehidupan tidak pernah puas dengan 

apa yang telah dianugrahkan kepada 

Tuhan. Jangan sampai syukur itu 

hanya sebatas lidah saja, dan mungkin 

d i s e b a b k a n  o l e h  k e k u r a n g 

pengetahuan manusia tentang makna 

dan manfaatnya. Karena itu, dorongan 

untuk melakukan syukur dengan 

pemaknaan yang lebih dalam menjadi 

urgent untuk dikedepankan dalam era 

serba materialistis ini. Hal itu dapat 

d i l a k u k a n  d e n g a n  m e n g k a j i 

keragaman sumber informasi Al-

Qur’an yang berbicara tentang syukur, 

y a n g  k em ud i an  d i ba h a s  d a l am 

m a k a l a h  i n i  d e n g a n  p o k o k 

perm asa la han  seba ga i  be r ik ut : 

B a g a i m a n a  h a k i k a t  s y u k u r 

berdasarkan makna leksikal dari kitab 

kuning? Bagaimana wujud  dan 

urgensi syukur dari penafsiran Al-

Qur’an dalam perjalanan narasi makna 

t e k s - t e k s  k i t a b  k u n i n g ?
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 Artikel ini dikerjakan dengan 

menggunakan metode tafsir maudhui, 

yaitu dengan menghimpun ayat-

ayatdari kata syukur beserta 

derivasinya. Makna-makna tersebut 

kemudian digali berdasarkan 

pengertian leksikal yang mengacu 

pada kitab-kitab kuning yang berupa 

kamus, mu’jam, tafsir, dan hadis. 

 

PEMBAHASAN 

Hakikat Syukur 

Hakikat Syukur adalah 

menampakkan sesuatu berupa nikmat 

Allah dalam kehidupan, lebih jauh 

dapat diurai dengan mengikuti 

berbagai bentuk pengertian 

leksikalnya yang berasal dari bentuk:  

زًا   -شُكْسًا –َٚشْكُسُ  –شَكَسَ  ْٕ َٔ شُكُ
 َٔ شُكْسَاَاً –

Syakara –yasykuru- syukran- 
wa syukuran – wa syukranan.  

 Yaitu pujian yang 

diberikan atas kebaikan seseorang 

kepada yang memuji. Syukur juga 

berarti sengaja bertemu atau 

menghadap kepada seseorang dan 

memuji kebaikannya (An-Nahwy, 

1996). Secara linguistik juga 

disebutkan bahwa syukur adalah 

deskripsi yang indah untuk 

memuliakan suatu nikmat dan 

diungkapkan secara lisan: 

انشكس جصٕز انُؼًة  ٔقال انساغب 

  ٔإظٓازْا

Ragib berkata syukur adalah 

menyebarkan nikmat dan 

menampakkannya (Almanawy, 1410).  

Kata شككككس (syakara) secara 

leksikal berarti membuka, kata ini 

berlawanan dari كفكككس yang artinya 

menutup atau menutupi nikmat atau 

menutup-nutupinya (Al-Qur’an, 2007, 

p. 964).  

Pendapat yang mengatakan 

syukur sebagai pujian dengan berbagai 

bentuk adalah: 

 

ٍ  ًكككا  انشُككككْسُل انرُكككاا ػهكككٗ انً ِ ككك

لاكَكككككُّ يكككككٍ  ْٔ انًؼكككككسٔال ٚشكككككالل شَككككككَسْجُُّ أَ

  ٔشَكَسْتُ نّ
 Ungkapan pujian 

atas kebaikan yang diberikan 

seseorang atas kedermawanannya (Al-

Jauhari, 1987, p. 364). Hal senada 

juga disebutkan dalam kamus 

Mukhtar As-Shahhah (Ar-Razy, 1995, 

p. 354). Bentuk ungkapan ini tampak 

lebih teknis yang berupa ungkapan 

lisan, seperti dalam contoh lain 

disebutkan: 

 

شَكككَسَل انشكككسل انرُككاا ٔيشككحشاجّ يًككا 

  ٚجس٘ ػهٗ أن ُحٓى
Bahwa syukur adalah pujian 

dengan berbagai bentuknya yang 

diungkapkan secara lisan (Al-

Arabiyah, 2019, p. 6).  

Syukur dapat dilihat dalam 

beberapa bentuk sebagaimana 

diungkapkan dalam kamus berikut:  

 

ة ًَ زُ انُِّؼْ ُّٕ   شُكْس  انشَهْب ْٕٔ جصََ
Syukur dengan hati yaitu 

menyebarkan nikmat.   

 

ككااُ ػهككٗ ٔشُكككْس  انه ككاٌ  اُ ، ْٔككٕ انر

ُْؼِى ًُ   ان
Syukur dengan lisan yaitu 

dengan memuji.  

 

ازِ ِ ، ْٔككككٕ يكا َكككك َ ُ  َٕ ٔشُكككككْس  ككككانجَ

ةِ  شدزِ اسح شاقِّ ًَ    انُِّؼْ
Syukur dengan lisan yaitu 

dengan membalas nikmat itu dengan 

semampunya.  
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 Bentuk-bentuk 

syukur itu kemudian dapat 

diwujudkan dengan lima dasar atau 

kaidah: 

 

شْكُٕزِ   ًَ   خُضُٕع انشّاكِسِ نه
Menawarkan rasa terima kasih 

kepada orang yang disyukuri: 

 

  ٔحُبّّ نّ  
menunjukkan rasa cinta, 

  ٔاػحسا ّ  ُِؼًْحِّ
memberikan pengakuan, 

 

َاا ػهّٛ  ٓا اُ   ٔانر
memberikan pujian, 

 

هَٓا  ًٛا ٚكْسَِ ٔأٌَ  ًِ   لا َْٚ حؼَْ
dan tidak melakukan yang 

tidak disukainya (Al-Husaini, 1205, p. 

225).    

Syukur sebagai sesuatu yang 

tumbuh dari pokok pohon yang besar 

seperti disebutkan  (Al-Mursy, 1999, 

p. 682):  

 

ٔانشكككككٛس ل يككككا ُٚبككككث  ككككٙ ا ككككٕل 

 انشجس انكبا
Syukur dalam pengertian ini 

dapat disebut seperti kecambah, jamur 

dan cangkokan. Hal ini sesuai dengan 

istilah syakir yang juga digunakan 

dalam kamus lainnya dengan kalimat 

berbeda seperti: 

 

 إذا َبحث ذاَٛةً  ٓٙ َش   ٔقد أَش ت 

 إٌ غسض انكسو يكٍ قضكٛبّ  اسكى انشضكٛب 

  ٔجًؼّ شكس الشكير
Bahwa jika ada anggur yang 

tumbuh di atas tunas anggur yang 

sudah menjalar, maka itu disebut 

syakir yang dalam bentuk jamaknya 

syukur (An-Nahwy, 1996, p. 188). 

Makna leksikal syukur yang terkait 

dengan tumbuhan ini juga disebut 

dalam ungkapan:  

 

  أَبحث انٕزق ْٕٔ انشكٛس

Yaitu daun yang tumbuh juga 

disebut syakir (Ibn al-Qaththa, 1983, 

p. 63), dari kata syukur. Dalam sebuah 

syair disebutkan: 

 

زُْككث ٚككد٘  ككانؼجص ػككٍ شكككس  ككسِ  

  ٔيا  ٕق شكس٘ نهشكٕز يصٚد

Artinya: tangan saya 
bergantung terkulai untuk berterima 
kasih atas kebaikannya dan saya 
menyampaikan terima kasih saya di 
atas ucapan terima kasih yang lebih 
banyak (Al-Qarny, 1998, p. 193). 
Syair ini juga disebut dalam kitab 

Ma’ahid an-Nusus (Al-Abbas, 2019), 
yang dilanjutkan dengan penjelasan 

makna pada baigan lainnya bahwa 

syukur adalah ungkapan pujian 

dengan lisan dan dilakukan dengan 

perbuatan (al-Ahmadi, 2019).    
Selanjutnya, terima kasih atau 

syukur dalam kamu Lisanul Arab 
adalah mengakui kebaikan dan 

menyebarkannya sebagaimana 

dijelaskan bahwa inti syukur adalah 

mengakui kebaikan dan 

menyebarkannya. Hal ini 

menunjukkan adanya keterlibatan 

hati, lisan dan aksi pisik. Syukur tidak 

dapat terwujud kecuali ia harus 

dilakukan dalam bentuk aksi. 

Ungkapan pujian boleh disebut 

sebagai aksi dan boleh jadi ia bukan 

aksi. Perbedaan keduanya dapat 

dilihat dari syukur Tuhan yang berupa 

balasan dan pujian yang indah. Syukur 

juga merupakan pengikat atau tali 

kesalehan dan ketakwaan, dan segala 

apa yang dikaruniakan dari 

nikmatNya adalah fasilitas untuk 

mewujudkan rasa syukur (Ibn 
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Mandzur al-Afriqy al-Misr, 1996, p. 

424).     

Varian makna syukur juga 

dimainkan dalam beberapa kamus 

lainnya yang pengertiannya relevan 

dengan makna-makna yang sudah 

disebutkan. Mengakui kebaikan atau 

nikmat dan menyebarkannya. Syukur 

tidak bisa diwujudkan kecuali dengan 

aksi, aksi dapat berupa lisan dengan 

menyampaikan pujian, dan dengan 

perbuatan atau melakukan sesuatu 

sebagai ekspresi syukur. Jadi terdapat 

empat tingkatan makna syukur secara 

leksikal yang terangkum dalam kitab-

kitab kuning yaitu: 1) pujian atas 

kebaikan dengan cara yang tulus dan 

penuh kerelaan, 2) sesuatu yang lebat 

seperti digambarkan dengan bentuk 

pohon yang lebat dalam kata syajarah. 

Yaitu kelimpahan nikmat yang dilipat 

gandakan bagi orang yang bersyukur, 

3) tumbuhan yang tumbuh di atas 

pohon yang juga bermakna pelipat 

gandaan nikmat, 4) serupa dengan 

pernikahan seperti dikatakan 

berterima      kasihlah kepada wanita. 

Berkata Yahya bin Ya’mar kepada 

seorang pria yang bertengkar dengan 

istrinya: "Jika saya meminta harga 

untuk terima kasih dan kesabaran, 

Anda akan mengaturnya dan 

menyalipnya (Zakariyah, 1997, p. 

207)." 

Syukur juga berarti 

menyampaikan terima kasih  atau 

menunjukkan rasa bahagia (Penrice, 

1978, p. 78). Bisa pula berarti 

pengakuan terhadap nikmat. Nikmat 

yang didapat menyatakan  dan memuji 

sipemberi nikmat (Ibrahim Mustafa, 

Ahmad Azziyat, Hamid Abdul Qadir, 

2013, p. 490). 

Dari beberapa pengertian yang 

telah dikemukakan, bisa diketahui 

bahwa kata syukur bermakna 

majemuk, ada yang meninjaunya dari 

sudut lahiriyah seperti ucapan dan 

aplikasi dalam bentuk perbuatan yang 

baik, ada pula yang menyatakan 

bahwa syukur merupakan pujian yang 

indah. Dari sudut etimologis kata al-

Syukur memiliki tiga dimensi dalam 

aplikasinnya yaitu pertama melalui 

hati, kedua melalui lisan dan ketiga 

melalui amal perbuatan. 

Sedangkan menurut istilah al-
syukur antara lain berarti upaya yang 

sungguh-sungguh dari manusia untuk 

melaksanakan seluruh perintah Allah. 

dengan menghindarkan diri dari hal-

hal yang dilarang, baik tersembunyi 

maupun terang-terangan (al-Qurtubi, 

1997, p. 397). Lain halnya dengan 

Tantawi jauhari, menekankan pada 

aspek perkataan manusia melalui puji-

pujian dalam merefleksikan 

kesyukurannya terhadap karunia 

Allah. Di samping itu konsep syukur  

tidak hanya terbatas pada Allah tetapi 

juga terhadap siapa saja yang 

memberikan kebaikan (Jauhari, 1999, 

p. 133). Pemahaman kata syukur ini 

cukup bervarasi dengan interpretasi 

dan epistemologi dalam melakukan 

kontruksi ilmu dalam pengkajian 

dalam Al-Qur’an.  

Sepaham dengan Jalaluddin 

Rahmat, yang mengatakan bahwa al-
Syukur adalah kata yang digunakan 

untuk memuji, dan pujian itu 

ditunjukkan kepada siapa saja yang 

memberikan kebaikan kepada kita 

(Rahmat, 1999, p. 380). Dari 

pemahaman Jalaluddin di atas penulis 

memahami kata syukur sebagai 

bentuk pujian kepada diri kita dan 

orang lain yang dilakukan ikhlas 

untuk kemaslahan umat.  
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Menurut Rasyid Ridha, siapa 

yang tidak membentengi dirinya 

dengan taqwa dan dia mengikuti hawa 

nafsunya, maka orang tersebut tidak 

bisa diharapkan menjadi orang yang 

bersyukur (Ridha, 1999, p. 109). 

Hemat penulis orang yang 

mempertahankan sifat-sifat 

ketaqwaan dalam diri seseorang 

dimana saja berada juga dapat 

digolongkan termasuk orang yang 

mengimplementasikan sifat syukur 

dalam dirinya. 

Sedangkan Sufi  al-jamal, 

melihat Syukur sebagai salah satu 

“Maqam” merupakan gambaran 

nikmat dan menunjukkannya serta 

mengenal dengan orang yang memberi 

nikmat dengan mengagungkannya 

dalam hal ini adalah orang yang selalu 

sibuk  untuk mengingat  Allah (Al-

Jamal, 1997, p. 525). 

Beberapa uraian tentang 

pengertian syukur secara leksikal dan 

terminologis mengarahkan suatu 

prinsip pemaknaan syukur secara 

hakikat yaitu dengan menampakkan 

sesuatu berupa nikmat Allah dalam 

kehidupan. 

Wujud Syukur 
[  

Rumusan wujud syukur dalam 

Al-Qur’an disusun berdasarkan ayat-

ayat yang merupakan ekspresi 

manusia terhadap nikmat yang 

diterimanya. Ekspresi tersebut 

kemudian diwujudkan dalam 

ungkapan terima kasih dalam  hati, 

dalam kata dan dalam perbuatan. 

Ungkapan syukur diekspresikan oleh 

subjek syukur kepada objek syukur 

yang berbeda antara bentuk syukur 

manusia sebagai subjek dan Allah 

sebagai subjek. Karena itu, bagi 

manusia disiapkan ancaman bagi yang 

tidak bersyukur dan sebaliknya 

disediakan pula ganjaran bagi orang 

yang bersyukur. Ayat yang melandasi 

wujud syukur ini adalah sebagai 

berikut: 

Syukur atas suatu nikmat QS 27: 40  

Berkatalah seorang yang 

mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku 

akan membawa singgasana itu 

kepadamu sebelum matamu berkedip". 

Maka tatkala Sulaiman melihat 

singgasana itu terletak di hadapannya, 

iapun berkata: "Ini termasuk kurnia 

Tuhanku untuk mencoba aku apakah 

aku bersyukur atau mengingkari (akan 

nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang 

bersyukur maka sesungguhnya dia 

bersyukur untuk (kebaikan) dirinya 

sendiri dan barangsiapa yang ingkar, 

maka sesungguhnya Tuhanku Maha 

Kaya lagi Maha Mulia". 

Penafsiran tentang kata syukur 

di sini sebagai ungkapan terima kasih 

atas nikmat Allah dengan cara berlaku 

taat kepadaNya, pemaknaan ini 

banyak dilakukan oleh para mufassir 

dengan berbagai bentuk penjelasan 

(Abbas, 2000, p. 222).  

Bentuk-bentuk Syukur 

Secara operasional bentuk 

syukur ada tiga sebagaimana 

disebutkan dalam Tafsir as-Sa’dy: 

 

ٔانشكس ٚكٌٕ  انشهب، إقسازا  انُؼى، 

ٔاػحسا كككككككا، ٔ انه كككككككاٌ، ذككككككككسا ٔذُكككككككاا، 

لأيكككككسِ، ٔ كككككانجٕاز ، للهاػكككككة   ٔاَشٛكككككا ا 

  ٔاجحُا ا نُّٓٛ

Bahwa syukur itu hendaknya 

dilakukan dengan pengakuan hati, 

diungkap lisan dengan zikir dan 

pujian, dan diperbuat dengan ketaatan 

terhadap perintahnNya dan menjauhi 

laranganNya (As-Sa’ady, 2000, p. 74).  
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1. Syukur dengan hati 

Syukur adalah mengantar orang 

selalu tulus dan menyadari betapa 

besar kemurahan dan kasih sayang 

Allah terhadap hamba-Nya, sehingga 

selalu muncul dihatinya untuk 

mengingat Allah dan merasakan 

kedekatan dengan-Nya.  Demikian  

dalam Q.S Al Baqarah (2) :152) 

 

 َٔ ا نِكیۡ  ۡٔ ُُسُ َٔ اشۡك َِیۡۤۡ اذَۡکُسۡکُىۡ  ۡٔ  َاذۡکُسُ

 ٌِ ۡٔ فسُُ ُۡ    .لَا جَ
Ingatlah kepada-Ku niscaya 

Aku akan mengingatmu. Dan 

bersyukurlah kepada-Ku dan 

janganlah kamu ingkar. 

Ayat tersebut diawali dengan 

perintah Allah untuk berzikir (ingat 

kepada Allah) artinya keihlasan jiwa 

dan ketundukan kepada-Nya bahwa 

Dialah yang maha segalanya. 

Kemudian Allah memerintahkan lagi 

untuk bersyukur, hal ini menunjukkan 

bahwa antara dzikir dan Syukur 

keduanya sangat relevan, karena 

keduanya mengandung makna 

pengakuan dan penerimaan sepenuh 

hati atas segala nikmat dan karunia-

Nya. Dapat juga dikatakan bahwa 

salah satu bentuk syukur adalah 

dengan berzikir kepada-Nya. Adapaun 

makna kufur dalam ayat ini adalah 

meliputi empat hal: 1) tidak mengakui 

dan tidak mengenal Allah, 2) Kufur 

dalam arti tidak berterima kasih atau 

tidak syukur, 3) Beriman kepada 

Allah dalam hati tetapi tidak 

mengakuinya dengan lisan 

sebagaiamana yang dilakukan oleh 

Iblis, 4) Kufur nifak, yaitu mengakui 

dengan lidah tetapi tidak dengan hati 

(Haqqiy, 2019).  

 

 

2. Syukur dengan lidah  

Syukur denngan lisan adalah 

mengakui dengan ucapan bahwa 

sumber nikmat adalah Allah seraya 

memuji-Nya denngan ucapan di 

antaranya Tahmid dan Tasbih.  
Bersyukur dengan lidah diajarkan oleh 

Allah Swt., seperti terdapat dalam 

QS. Fathir (35) : 34. 

 

قَكككانُٕا ا كككبَ ػَُاكككا َٔ َْ ِ اناكككرِ٘ أذَْ ا ِِ دُ  ككك ًْ نَْ 

اٌ زَ اَُا نَغَفُٕزٌ شَكُٕزٌ  ٌَ ۖ إِ  انَْ صَ
Ayat di atas memberikan 

pelajaran kepada manusia bahwa 

ucapan Alhamdulillah  merupakan 

salah satu bentuk bersyukur dengan 

lisan. Dan yang dimaksud  al Hamdu 

(pujian) adalah memuji Allah, oleh 

karena sifat-sifat yang terdapat pada 

Allah dan kebaikan-kebaikan-Nya 

bukanlah kebaikan Ghair Ikhtiyari. 
Kita memuji Allah karena Allah 

berbuat baik kepada kita, karena 

sesuatu yang ikhtiyari. Allah sudah 

memilih untuk berbuat baik kepada 

kita, dengan demikian kita 

mengucapkan Al hamdulillah, segala 

puji bagi Allah (Rahmat, 1999, p. 

381). 

Karena itu, syukur juga 

menjadi salah satu sifat Allah dengan 

bentuk yang diteladani manusia 

dengan kalimat hamdalah. 

Sebagaimana disebutkan Ibn Mandzur 

sebagai berikut: 

 

ٔانشاكُٕز يٍ  فات الله جم اسًّ 

يؼُاِ أََّ ٚصكٕ ػُدِ انشهٛمُ يٍ أػًَال انؼبا  

با ِ يغفسجّ  ٛضاػف نٓى انجصاا ٔشُكْسُِ نؼ

نٓى ٔانشاكُٕزُ يٍ أَ ُٛة انًبانغة ٔأيَا انشاكُٕزُ 

يٍ ػبا  الله  ٕٓ انر٘ ٚجحٓد  ٙ شكس ز ّ 

ظافَ ػهّٛ يٍ ػبا جّ  َٔ   طاػحّ ٔأَ ائّ يا 
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ٔانشُّكْسُ يشا هة انُؼًة  انشٕل ٔانفؼم 

ٔانُٛة  ٛرُٙ ػهٗ انًُؼى  ه اَّ ٔٚرٚب َف ّ 

ْٕٔ يٍ  ٙ للهاػحّ ٔٚؼحشد أََّ يُٕنِٛٓا 

شَكَسَتِ الِإ م جشَْكُس إِذا أَ ا ث يَسْػًٗ 

َُثْ ػهّٛ  ًِ  ََ  
Penjelasan di atas 

menunjukkan adanya syakur sebagai 

sifat Allah dan bentuk syukurnya 

diterjemahkan dengan cara memberi 

ampunan kepada hambanya (Ibn 

Mandzur al-Afriqy al-Misr, 1996, p. 

424).
 
 

Dalam  hal ini, sejalan pula QS. 

Al Duha (93):11. 

 

خۡ   ۃِ زَ ِّکَ  ََ دِّ ًَ ا  ُِِؼۡ  َٔ ايَا
Adapun nikmat yang diperoleh 

dari Tuhan hendaknya disebarluaskan, 

atau ditampakkan dengan ketaatan.  

3. Syukur dengan perbuatan  

Bersyukur dengan perbuatan 

dijelaskan oleh Allah berfirman dalam 

QS. Saba (34): 13 

 

ٍْ يََ ازِٚككبَ  ا َٚشَككااُ يِكك ٌَ نَككُّ يَكك هكُكٕ ًَ َٚؼْ

َٛاتٍ    قُكدُٔزٍ زَاسِك َٔ اِ   َٕ ٌٍ كَكانْجَ جِفَكا َٔ اذِٛمَ  ًَ جَ َٔ
 َ٘ ٍْ ػِبَككاِ  قَهِٛككمٌ يِكك َٔ ٔ َ شُكككْسًا    ُٔ هكُكٕا َلَ  اَ ًَ اػْ

 انشاكُٕزُ 
Salah satu bentuk syukur 

adalah dengan mengerjakan amal 

saleh, syukur dapat diamalkan dengan 

mengekspresikan kebaikan atas 

nikmat Allah yang telah lalu dan yang 

akan datang (Al-Alusy, 2019).  

Maksud bekerja di sini adalah 

kesadaran manusia untuk berpikir dan 

merenungkan tujuan diberikannya 

nikmat (Shihab, 2007). Sebagai 

contoh tentang tujuan penciptaan 

lautan untuk manusia dan seruan 

pemamfaatannnya Allah berfirman 

QS. Al-Nahl (16): 14 

 

ُْكُّ  سَ نِحَك كُْهُٕان يِ سَ ٱنْبَْ ك َٕ ٱناكرِٖ سَكرا ُْ َٔ
جَ ْ  َٔ ا لَلهسًِّٚا  ًً ا نَْ  َٓ ُُّْ حِهَْٛكةً جهَْبَُ كََٕ حرَْسِجُٕان يِ

هِِّ   ٍ  َضْك نِحبَْحغَُٕان يِك َٔ  ِّ اخِسَ  ِٛ َٕ جسََٖ ٱنْفهُْكَ يَ َٔ
 ٌَ نَؼَهاكُىْ جشَْكُسُٔ َٔ.   

Bentuk lain dari syukur secara 

aplikatif adalah dengan 

memanfaatkan fasilitas alam yang 

diberikan oleh Allah untuk 

kepentingan kelangsungan hidup 

sebagai hamba, keberadaan alam bagi 

manusia juga sekaligus merupakan 

tanda-tanda kekuasaan Allah yang 

sangat layak untuk disyukuri, maka 

Allah berfirman QS. Ibrahim (14 ): 7. 

 

ٍْ شَككككككككَسْجىُْ  ٌَ زَ ُّكُكككككككىْ نَككككككك ِ ا ككككك ذَ إِذْ جكَ َٔ
اٌ ػَراَ ِٙ نَشَدِٚدٌ  ٍْ كَفَسْجىُْ إِ نَ ِ َٔ     .لَأشَِٚدََاكُىْ ۖ 

Dengan demikian bersyukur 

dengan perbuatan berarti berusaha 

memanfaatkan nikmat yang diberikan 

oleh Allah, sehingga nikmat-Nya akan 

selalu bertam bah, memanfaatkan 

nikmat Allah itu diantaranya 

melakukan amal shaleh (Shihab, 2007, 

p. 295).
 
 

Perintah bersyukur QS 16: 114, 2: 

152, 31: 12 dan 14  

Perintah bersyukur senantiasa 

berkaitan dengan nikmat yang Allah 

limpahkan kepada manusia, 

sebagaimana tertera dalam ayat-ayat 

berikut:  

QS. An Nahl (Lebah) – surah 

16 ayat 114 [QS. 16:114]: 

أ  ُ حَهٰلًً لَلهِّٛبًا ۪  ُُىُ اللّٰہ ا زَشَقَ اً ا يِ ٕۡ هُ ُُ َ 

 ٌَ ۡٔ ُ حىُۡ اِٚااُِ جؼَۡبدُ ُۡ ٌۡ کُ ِ اِ ثَ اللّٰہ ًَ ا َِؼۡ ۡٔ ُُسُ  اشۡ
Perintah bersyukur 

dirangkaikan dengan larangan kufur, 

Q.S Al Baqarah (2) :152) 

 

  َٔ َِیۡۤۡ اذَۡکُسۡکُىۡ  ۡٔ َٔ  َاذۡکُسُ ا نِكیۡ  ۡٔ ُُسُ اشۡ

 ٌِ ۡٔ فسُُ ُۡ  .لَا جَ
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 Perintah syukur di sini yang 

utama adalah dengan meninggalkan 

kekufuran, dan kufur yang dimaksud 

adalah kufur nikat (Ibn Urfah al-

Wargamy, 1986, p. 468). Maka jika 

disadari nikmat Allah itu disadari 

begitu banyak, maka tidak ada ruang 

untuk kufur bagi manusia.  Karena itu, 

manusia ditugaskan untuk bersyukur 

dengan salat dan sabar (Al-Naisabury, 

1996, p. 371).  Adapun makna: 

 

  اشكسَٔٙ»ٔاشكسٔا نٙ   ًؼُٗ  
Bisa mempunyai dua 

pemaknaan, yakni jika manusia 

mengingat Allah maka syukur itu 

milik Allah, dalam arti Allah sebagai 

subjek syukur dimana Dia akan 

mlimpahkan nikmat-Nya kepada 

orang yang zikir karena syukur. Bisa 

juga berarti manusia sebagai subjek 

syukur, dalam arti manusia 

mensyukuri nikmat Allah (al-

Utsaimin, 2018, p. 134). Zikir di sini 

berarti memohon ampun atas segala 

dosa dan Allah membalasnya dengan 

balasan ampunan (An-Nasfy, 2005, p. 

95). 

Q.S Luqman (31) Ayat 

12.  Dan sungguh, telah Kami berikan 

hikmah kepada Luqman, yaitu, 

"Bersyukurlah kepada Allah! Dan 

barang siapa bersyukur (kepada 

Allah), maka sesungguhnya dia 

bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

barang siapa tidak bersyukur (kufur), 

maka sesungguhnya Allah Mahakaya 

lagi Maha Terpuji.” 

Q.S Luqman (31), ayat 14. 

Pentingnya seorang bapak 

memperhatikan pendidikan anaknya, 

bagaimana mendidik anak secara 

Islami, dan perintah bersyukur kepada 

Allah dan menaati kedua orang tua 

selama isinya bukan maksiat kepada 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 

 

Subjek Syukur QS 2: 158, 4: 147 

Allah sebagai subjek syukur 

dapat dijumpai dalam QS. Al Baqarah 

Ayat 158: 

   ِ ٍۡ شَؼَائِٓسِ اللّٰہ َٔ َ يِ سۡ ًَ َٔ انۡ فَا  اٌ انصا اِ

 ٌۡ َ ہِ ا ۡٛ سَ  َلًَ جَُُاَ  ػَهَ ًَ ِٔ اػۡحَ ثَ اَ ۡٛ ٍۡ حَجا انۡبَ ًَ َ 

َ ٚا  اٌ اللّٰہ سًا ۙ  َاِ ۡٛ عَ خَ إ ٍۡ جطََ َٔ يَ اؕ   ًَ اَ  ِہِ إ طا

ىٌ  ۡٛ  شَاکِسٌ ػَهِ
Adapun makna Allah sebagai 

subjek syukur adalah Dia akan 

mlimpahkan nikmat-Nya kepada 

orang yang zikir karena syukur. 

Sedangkan jika manusia sebagai 

subjek syukur, maka berarti manusia 

mensyukuri nikmat Allah (al-

Utsaimin, 2018).  

Makna ketika Allah bersyukur 

adalah dengan melipat gandakan 

nikmatnya kepada hambanya yang 

Dia ketahui melaksanakan kesyukuran 

dalam kehidupan dunianya. Hal ini 

senada dengan firman Allah dalam 

QS. An Nisaa’ (Wanita) – surah 4 

ayat 147 [QS. 4:147] 

 َٔ َُسۡجىُۡ  ٌۡ شَ ىۡ اِ ُُ ُ  ِؼَراَ ِ يَا َٚفۡؼَمُ اللّٰہ

ا ًً ۡٛ ُ شَاکِسًا ػَهِ ٌَ اللّٰہ َٔ کَا حىُۡؕ   ُۡ  اٰيَ
Allah tidak akan menyiksamu, 

jika kamu bersyukur dan beriman. 

Dan Allah Maha Mensyukuri, Maha 

Mengetahui. 

Ayat ini menegaskan posisi 

Allah sebagai subjek syukur dengan 

melimpahkan karunianya kepada 

manusia. Sedangkan bentuk 

kesyukuran manusia sebagai subjek 

syukur adalah dengan tidak berlaku 

kufur, serta senantiasa menjalankan 

keimanannya kepada Allah dalam 

bentuk amal-amal saleh.   
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Bentuk syukur Allah pada ayat 

ini adalah larann bagi manusia untuk 

mengambil orang kafir sebagai auliya, 

maka dengan demikian Allah tidak 

akan mengazab (Ad-Dimasyqy, 1999, 

p. 441).  

Objek Syukur/ Nikmat Allah 

QS 14: 34 

Objek syukur dapat dipahami 

dari berbagai keterangan Al-Qur’an 

dan hadis sebagai berikut:  

- QS. Ibrahim ayat 34:  

 ٌۡ َٔ اِ   ُِؕ ٕۡ ًُ ُ ٍۡ کُمِّ يَا سَانَۡح ىۡ يِّ ُُ َٔ اٰجٰى
 ٌَ َ ا َۡ اٌ الۡاِ ہاَؕ  اِ ٕۡ ِ لَا جُۡ صُ ثَ اللّٰہ ًَ ا َِؼۡ ۡٔ جؼَدُُّ

وٌ  ٕۡ  کَفاازٌ نَظَهُ

- HR. Turmudzy 

(Atturmudzy, n.d.): 

  

حدذُا أحًد  ٍ محمد أخبسَا ػبد  -

الله  ٍ انًبازك حدذُا انس ٛغ ا ٍ ي هى 

حدذُا محمد  ٍ شٚا  ػٍ أ ٙ ْسٚس  قال ل 

قال زسٕل الله  هٗ الله ػهّٛ ٔ سهى يٍ 

را الله قال ْ ٚشكسانُاض لا  ٚشكسلا 

 حدٚد ح ٍ   ٛح 

ْرا حدٚد ح ٍ   ٛح ل قال  

 ل   ٛح  انشٛخ الأنباَٙ
Ahmad bin Muhammad berkata 

kepada kami, diberitakan dari 

Abdullah bin Mubarak, berkata 

kepada kami Arrabi’ ibn Muslim, 

berkata kepada kami Muhammad bin 

Ziyad, dari Abi Hurairah, berkata 

Rasulullah saw. Barangsiapa yang 

tidak pandai bersyukur kepada 

manusia, berarti tidak pandai 

bersyukur kepada Allah. Hadis ini 

hasan sahih, berkata Syekh Albani: 

sahih.   

- HR. Ahmad (Ibn 

Hanbal, 1999, p. 96): 

ٍُ ػَبْدِ  ِ حَداذَُِٙ َْٚ َٛٗ ْ  قَالَ ػَبْد اللّٰا

اشِىٍ حَدا  َْ نَٗ  َُِٙ  ْٕ ِّ يَ ٍْ زَ ِّ كِٛغٍ ػَ َٔ ذََُا أَ ُٕ 

 ٍِ ِ ػَ ّٙ ٍِ انشاؼْبِ ٍِ ػَ ًَ حْ أَ ِٙ ػَبْدِ انسا

 ِ ٍِ  َشِٛسٍ قَالَ قَالَ زَسُٕلُ اللّٰا  ْ ٌِ ا ًَ انُُّؼْ

 ْٔ َ اِ  أ َٕ ِِ الْأػَْ رِ َْ سَهاىَ ػَهَٗ  َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ َ هاٗ اللّٰا

ٍْ نَىْ َٚشْكُسْ انْشَهِٛمَ نىَْ  بَسِ يَ ُْ ًِ َْراَ انْ ػَهَٗ 

ٍْ نَىْ َٚشْكُسْ انُااضَ نىَْ َٚشْ  يَ َٔ كُسْ انْكَرِٛسَ 

 ِ ةِ اللّٰا ًَ انحاَ دُّخُ  ُِِؼْ َٔ جَما  َٔ َ ػَصا  َٚشْكُسْ اللّٰا

ةٌ  ًَ اػَةُ زَحْ ًَ انْجَ َٔ ا كُفْسٌ  َٓ جسَْكُ َٔ شُكْسٌ 

انْفسُْقَةُ ػَراٌَ  قَالَ  َشَالَ أَ ُٕ أيَُايَةَ  َٔ
اِ   َٕ كُىْ  ِان ا ْٛ ُّٙ ػَهَ هِ ِْ الْأػَْظَىِ قَالَ  َشَالَ انْبَا

ا ُ الْأػَْظَىُ  ََُا َٖ أَ ُٕ أيَُايَةَ  َٕ زَجُمٌ يَا ان ا

 ٌْ َٚةَ اناحِٙ  ِٙ سُٕزَ ِ انُُّٕزِ }  َإِ ْٜ ِِ ا رِ َْ
 ًِّ ِّ يَا حُ ْٛ ا ػَهَ ًَ ا  َإَِا ْٕ نا َٕ كُىْ يَا جَ ْٛ ػَهَ َٔ مَ 

هْحىُْ  ًِّ  {حُ
Hadis ini menunjukkan makna 

syukur itu harus berbentuk konsisten 

dengan membawa rasa syukur kepada 

hal-hal kecil sebagai pembelajaran. 

Karena barangsiapa yang tidak 

mampu mensyukuri perkara yang 

kecil, maka akan sulit baginya untuk 

mensyukuri perkara yang besar. Hal 

ini juga senada dengan firman Allah 

berikut:  

 “Taatlah kepada Allah dan 

taatlah kepada rasul; dan jika kamu 

berpaling maka sesungguhnya 

kewajiban rasul itu adalah apa yang 

dibebankan kepadanya, dan kewajiban 

kamu sekalian adalah semata-mata 

apa yang dibebankan kepadamu. Dan 

jika kamu taat kepadanya, niscaya 

kamu mendapat petunjuk. Dan tidak 

lain kewajiban rasul itu melainkan 

menyampaikan (amanat Allah) dengan 

terang”, QS. An-Nuur 54, (Al-

Asqalany, 1379, p. 165). 
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 Petunjuk al-Qur’an dan hadis 

dapat mengungkap kepada siapa 

sasaran syukur itu diarahkan, yang 

mengarah atau menyasar kepada dua 

hal, yaitu kepada sang yang Maha 

Pencipta, dan kepada makhluk-Nya, 

khususnya kepada sesama manusia. 

Bagi manusia, yang menjadi objek 

syukur adalah keseluruhan dari 

sasaran yang mengakibatkan manusia 

itu memperoleh nikmat. Sehingga 

kepada sasaran itulah rasa syukur itu 

kemudian dilimpahkan.  

Perbedaan antara Syukur Allah dan 

Syukur Manusia 

Berdasarkan ayat-ayat yang 

dijelaskan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa syukur sebagai 

sifat Allah bermakna; Dia memberi 

balasan, Dia menyegerakan nikmat.  

Sedangkan sifat manusia ketika 

bersyukur adalah; mengisi kebaikan 

orang lain dengan membalasnya 

dengan sesuatu yang lebih baik, 

mengakui kebaikan orang lain dan 

menyebarkannya dalam bentuk tidak 

menghianatinya dan membalasnya 

dengan kebaikan yang lebih banyak.   

Al Raghib al Asfahani adalah 

pakar bahasa arab memberikan 

pernyataan tentang wujud syukur 

yaitu adanya gambaran dalam benak 

tentang nikmat dan menampakkannya 

kepermukaan. Hal ini dapat dilihat 

dalam beberapa ayat Al-Qur’an QS. 

Ibrahim (14) :7. 

 

إِذْ  ٍْ شَككككككككَسْجىُْ  َٔ ٌَ زَ ُّكُكككككككىْ نَككككككك ِ ا ككككك ذَ جكَ

اٌ ػَراَ ِٙ نَشَدِٚدٌ  ٍْ كَفَسْجىُْ إِ نَ ِ َٔ  .لَأشَِٚدََاكُىْ ۖ 
 Tafsir ayatul ahkam 

menerangkan syukur dalam ayat ini 

dengan makna kesadaran atas segala 

bentuk nikmat dengan 

mengaplikasikan kekaguman 

terhadapnya. Paling tidak ada dua 

bentuk syukur dari perspektif ini 

yaitu; Pertama, kesadaran atas segala 

nikmat dengan memberi pujian 

kepada yang memberi nikmat. Kedua, 

mengaplikasikan nikmat terhadap apa 

yang diridhai oleh yang 

memberikannya yaitu dengan 

menggunakan pendengaran, 

penglihatan dan segala panca indera 

untuk kebaikan kepada semua 

makhluk (Al-Sabuni, 2018, p. 63). 

Karena itu, ketika nikmat tidak 

disyukuri maka ia akan diikuti dengan 

azab atau siksaan, sedangkan nikmat 

yang disertai syukur akan secara 

otomatis diikuti oleh penambahan 

nikmat. Sama saja bagi orang yang 

menerima nikmat itu diberi peringatan 

atau tidak diberi peringatan. Karena 

nikmat itu adalah kenyataan yang 

diubah-ubah oleh gangguan setan 

(Abu as-Su’ud, n.d.).  

Urgensi Syukur 

Manfaat Syukur QS 27: 40 

Ungkapan Nabi Sulaiman yang 

diangkat dalam QS.al Naml (27):40. 

 

حٰبِ اَََا  ُِ ٍَ انۡ ِٗ ػِهۡىٌ يِّ دَ ُۡ قَالَ انارِیۡ ػِ

ا  اً کَ لَلهسۡ کَُؕ   َهَ ۡٛ ٌۡ ٚاسۡجدَا اِنَ کَ  ِہٖ قَبۡمَ اَ ۡٛ اٰجِ

 ۖۖ ٍۡ  َضۡمِ زَ ِّیۡ ن ِٗ قَالَ ہٰراَ يِ دَ ُۡ ا ػِ زَاُِٰ يُۡ حشَِسًّ

 ُُ َِیۡۤۡ اَاشَۡ َٕ ا نَِٛبۡهُ ًَ َُسَ  َاَِا ٍۡ شَ َٔ يَ سُ اوَۡ اکَۡفسُُؕ  

 ٍۡ َٔ يَ ُُسُ نَُِفِۡ ہٖ    اٌ زَ ِّیۡ غَُِیٌّ  کَفسََ َٚشۡ  َاِ

ىٌ  ۡٚ  کَسِ

 Ayat ini menunjukkan adanya 

pilihan bagi manusia apakah mau 

bersyukur atau tidak. Jika manusia 

bersyukur maka ia menyibukkan diri 

dengan mengembalikan nikmat 
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kepada yang memberinya dengan 

bentuk pengembalian berupa ketaatan, 

dan karenanya nikmat Allah semakin 

bertambah untuk keuntungan dirinya 

sendiri. Namun barangsiapa yang 

kufur, maka kekufurannya itu tidak 

menyusahkan Allah karena Allah 

Maha Kaya (ar-Razy, 2005, p. 3464).  

Rezki Bertambah QS 14: 7 

ٍْ شَكككككككَسْجىُْ   ٌَ زَ ُّكُككككككىْ نَكككككك ِ ا إِذْ جكَككككك ذَ َٔ
اٌ ػَراَ ِٙ نَشَدِٚدٌ  ٍْ كَفَسْجىُْ إِ نَ ِ َٔ     .لَأشَِٚدََاكُىْ ۖ 

Syukur itu berarti menjaga atau 

memelihara nikmat dan mencarinya 

dengan cara yang baik. Kemudian jika 

suatu nikmat digunakan di atas 

ketaatan maka akan ditambahkan 

pahalanya (Al-Baghawy, 1997, p. 

336). Atau akan dihindarkan dari azab 

dan dibalas dengan nikmat yang 

berlipat (as-Suyuty, Jalaluddin 

Abdurrahman bin Bakr, dan al-Mahly, 

2010, p. 128). Allah tidak akan 

mengazab orang yang bersyukur dan 

beriman (As-Sam’any, 1997, p. 495), 

dan Allah tidak menyukai ucapan 

buruk yang diucapkan dengan terus 

terang kecuali oleh orang yang 

dianiaya (Al-Khazin, 1997, p. 614).  

Allah tidak mengazab orang 

bersyukur juga bermakna Allah 

mencurahkan nikmat 

ٚكككد غ ًكككساً أٔ  نُٛفكككٙ  كككّ غٛظكككاً أٔ

  ٚ حجهب  ّ َفؼاً 

dengan menyangkal 

amarahNya, mencegah kesukaran dan 

memberi manfaat (Syamsuddin, 1997, 

p. 272).  

Sepertinya setiap saat nikmat 

itu bertambah, dan berarti setiap saat 

pula manusia seharusnya bersyukur. 

Karena tiada waktu tanpa limpahan 

nikmat Allah, dari tidur sampai Allah 

mengembalikan nafas manusia 

sehingga ia bisa bangun dan 

beraktivitas, sungguh membutuhkan 

ekspresi syukur (As-Sya’rawy, 1991, 

p. 15). Dengan demikian bersyukur 

melalui perbuatan berarti berusaha 

memanfaatkan nikmat yang diberikan 

oleh Allah, sehingga nikmat-Nya akan 

selalu bertambah, atau pahalanya 

bertambah (At-Tsa’laby, 1997, p. 

275), sepanjang nikmat Allah itu 

dimanfaatkan dengan melakukan amal 

shaleh.  

Pahala Bersyukur QS 2: 261 

Sebagaiaman dikemukakan 

sebelumnya bahwa ekspresi syukur 

manusia adalah mengakui kebaikan 

seseorang dan membalasnya dengan 

kebaikan yang lebih. Balasan 

kebaikan digambarkan dalam ayat 

(QS. Albaqarah 2:261)  

 ُُۡٚ ٍَ ۡٚ مِ يَرمَُ انارِ ۡٛ انَہُىۡ  ِیۡ سَبِ َٕ ٌَ ايَۡ ٕۡ فِشُ

بَحثَۡ سَبۡغَ سََُا ِمَ  ِیۡ کُمِّ  َۡۢۡ رمَِ حَباۃٍ اَ ًَ ِ کَ اللّٰہ

 َٔ ٍۡ ٚاشَاآُؕ   ًَ ُ ُٚضٰؼِفُ نِ َٔ اللّٰہ ائۃَُ حَباۃٍؕ   بهُۃٍَ يِّ
ُۡۢۡ سُ

ىٌ  ۡٛ اسِغٌ ػَهِ َٔ  ُ  اللّٰہ
Selain pahala di akhirat, 

kebahagiaan di dunia juga akan 

diperoleh oleh orang-orang yang suka 

bersyukur. Khususnya apabila 

kesyukuran itu diekspresikan dalam 

bentuk memberikan harta atau 

bersedekah kepada yang 

membutuhkannya. Bahwa kesyukuran 

manusia bukan hanya dengan memberi 

balasan baik kepada orang yeng 

memberinya nikmat. Tetapi juga 

dengan melakukan perbuatan yang 

disukai oleh orang tersebut.  

Prinsip memberi sedekah juga 

menjadi sarana untuk menjaga 

keseimbangan dan menjaga manusia 

dari masalah. Syukur dengan 

menginfakkan harta adalah sama 
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halnya dengan mengeluarkan masalah 

dari dirinya. Sehingga akan tercipta 

keteraturan dan keseimbangan hidup 

yang membahagiakan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian di atas 

maka penulis menarik kesimpulan: 

Hakikat syukur adalah 

menampakkan nikmat dan 

menyebarkannya dalam kehidupan. 

Hal ini sesuai dengan pengetian 

syukur secara leksikalnya yang terdiri 

dari empat konsep: pertama pujian, 

kedua kepenuhan dan kelebatan, 

ketiga sesuatu yang tumbuh di pokok 

pohon, dan keempat serupa dengan 

pernikahan. Karena itu syukur wujud 

dapat dipahami sebagai sesuatu yang 

harus diakui dengan ungkapan hati 

dan lisan, kemudian disebarkan atau 

ditampakkan. Syukur dengan  

berbagai  bentuknya ditemukan dalam 

Al-Qur’an sebanyak 75 kali tersebar 

dalam berbagai ayat dan surah.  

Wujud syukur bagi manusia 

adalah membalas nikmat yang 

diberikan kepadanya dengan balasan 

yang lebih baik, hal ini dapat bisa 

dilakukan melalui tiga tahapan, 

pertama pengakuan dengan hati, 

kedua pujian dengan lisan akan 

kebaikan dan nikmat yang diperoleh 

dan ketiga mewujudkan syukur dalam 

aksi atau perbuatan. Adapaun syukur 

bagi Allah adalah dengan 

melipatgandakan nikmat yang 

diberikan kepada manusia.  

Syukur dalam perintah Al-

Qur’an pada hakaikatnya bukan untuk 

Allah, akan tetapi manfaatnya 

kembali kepada manusia itu sendiri. 

Syukur manusia akan 

menghindarkannya dari kekufuran dan 

dengannya manusia akan 

mendapatkan nikmat yang berlipat 

ganda, serta akan mendapatkan janji 

pahala yang lebih baik di akhirat 

nanti.  

 Mengkaji makna syukur dalam 

Al-Qur’an berarti membuka wawasan 

tentang optimalisasi pemikiran 

manusia untuk meningkatkan kualitas 

hidup yang berlandaskan Al-Qur’an. 

Dorongan Al-Qur’an agar manusia 

bersyukur ternyata manfaatnya 

kembali kepada manusia itu sendiri. 

Eksresi syukur dengan memberi 

nikmat yang lebih baik kepada orang 

lain adalah bentuk partisipasi manusia 

untuk menjaga keseimbangan dan 

keteraturan hidupnya. Pada gilirannya 

semakin banyak manusia bersyukur, 

maka akan semakin banyak energi 

positif yang dihimpun dan semakin 

banyak masalah yang dibuang melalui 

penyebaran nikmat yang 

diperolehnya. Tatanan inilah yang 

kemudian menjaga perasaan hidup 

manusia dalam menikmati hidup 

dengan penuh kebahagiaan di dunia 

dengan disenangi sesamanya manusia 

dan sampai di akhirat dengan pahala 

dan balasan yang lebih baik.    

  Syukur dengan 

memberi kepada sesama makhluk, 

selain sebagai bentuk kesiapan 

berbagi untuk menjaga keseimbangan 

dan keraturan. Juga berimplikasi 

kepada keaktifan dan kreativitas 

manusia untuk lebih bersemangat 

dalam bekerja. Karena hakikat syukur 

yang berarti mengakui, menampakkan 

dan menyebarkan nikmat Allah adalah 

bersifat dawam. Yakni tidak bersifat 

sementara, sebab nikmat Allah 

tidaklah bersifat sementara, bukan 

hanya nikmat yang melekat pada diri 

manusia, tetapi juga segala apa yang 

belum dimiliki dan senantiasa tersedia 



Rekonstruksi Makna Syukur dalam Al-Qur’an Berdasarkan Kitab Kuning – Muh. Subair 

110 

 

untuk dikejar oleh manusia dalam 

bentuk usaha yang diridhai oleh Allah. 

Karena itu syukur juga bermakna 

menjaga nikmat yang ada dan 

mengejar nikmat yang belum 

diperoleh. Wallahu a’lam bishshawab.  
  Rumusan atau susunan 

makalah tafsir maudh’i ini, 

diharapkan mampu mendorong 

keberanian para pelajar tafsir Al-

Qur’an, untuk melakukan penafsiran 

langsung dari rujukan kitab-kitab 

tafsir yang ada dan sesuai qaidah yang 

benar.  
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